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Ketahanan pangan rumah tangga merupakan suatu kondisi terpenuhinya konsumsi pangan yang 
penting dalam konsep ketahanan pangan, sebab ketahanan pangan berpengaruh terhadap status gizi 
anggota keluarga yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu kelompok masyarakat yang 
diduga masih tergolong rawan pangan adalah nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat konsumsi energi dan protein, pangsa pengeluaran pangan, serta tingkat ketahanan pangan 
rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. Metode dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analisis. Penentuan sampel lokasi dan responden dilakukan dengan 
teknik purposive sampling. Total responden berjumlah 80 orang dengan 40 orang nelayan juragan 
dan 40 orang nelayan pandega. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. 
Metode pengambilan data dengan wawancara, observasi, pencatatan, recall, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa rata-rata konsumsi energi  rumah tangga nelayan sebesar 1.846 
kkal/kapita/hari dengan tingkat konsumsi energi sebesar 83,03% termasuk dalam kategori sedang, 
dan konsumsi protein sebesar 57,4 gram/kapita/hari dengan tingkat konsumsi protein sebesar 
94,66% termasuk kategori sedang. Pengeluaran rumah tangga terdiri dari pengeluran pangan dan 
pengeluaran non pangan. Pangsa pengeluaran pangan rumah tangga nelayan sebesar 48,20%, 
sedangkan pangsa pengeluaran non pangan sebesar 51,80%, artinya pangsa pengeluaran pangan 
kurang dari 60% pangsa pengeluaran non pangan yang menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 
rumah tangga nelayan tinggi atau tahan pangan. Kondisi ketahanan pangan rumah tangga nelayan di 
Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara berdasarkan tingkatannya adalah tahan pangan sebesar 45% 
nelayan juragan dan sebanyak 30% nelayan pandega, rentan pangan sebesar 5% nelayan juragan 
dan 2,5% nelayan pandega, serta kurang pangan sebesar 50% nelayan juragan dan 67,5% nelayan 
pandega. 
 




Ketahanan pangan merupakan situasi dimana semua rumah tangga mempunyai akses, baik 
secara fisik maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya dan 
rumah tangga tidak berisiko untuk mengalami kehilangan kedua akses tersebut (Hanafie, 2010). 
Ketahanan pangan pada dasarnya terdiri dari: ketersediaan pangan (food avaibilitas), stabilitas 
harga pangan (food price stability), dan keterjangkauan pangan (food accessibility) (Rustanti, 2015). 
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Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah 
maupun yang tidak diolah diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, 
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam 
proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan dan minuman (PP RI No. 28 Th 
2004). 
Menurut Suratiyah, et al (2010) untuk mengetahui indikator tingkat ketahanan pangan dapat 
diukur dengan pendekatan pangsa pengeluaran rumah tangga. Kebutuhan rumah tangga dapat 
dikelompokkan kedalam dua kategori besar yaitu, kebutuhan akan pangan dan bukan pangan. 
Dengan demikian pada pendapatan tertentu, rumah tangga akan mengalokasikan pendapatannya 
untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut. Besaran pendapatan (yang diproksi dari pengeluaran 
total) yang dibelanjakan untuk pangan suatu rumah tangga dapat dipakai sebagai petunjuk tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tersebut. Sementara berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) tahun 2015, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan menurut kelompok makanan di 
Kabupaten Jepara sebesar Rp 316.666 (50,58%), sedangkan rata-rata pengeluaran per kapita 
sebulan menurut kelompok bukan makanan sebesar Rp 309.424 (49,42%). Menurut data SUSENAS 
tersebut dapat diketahui bahwa pengeluaran per kapita sebulan untuk konsumsi pangan lebih besar 
dari non pangan.  
Kabupaten Jepara sebagai salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang terletak di 
pantura timur Jawa Tengah, dimana bagian barat dan utara dibatasi laut. Berada di pesisir pantai 
dengan panjang garis pantai (72 km) membuat sebagian dari penduduk Jepara memiliki mata 
pencaharian sebagai nelayan. Salah satu usaha kelautan di Kabupaten Jepara adalah di Kecamatan 
Jepara. Berdasarkan data BPS Kabupaten Jepara (2015) jumlah nelayan pada tahun 2014 di 
Kecamatan Jepara sebanyak 3.052 nelayan. Kriteria nelayan dibedakan menjadi dua berdasarkan 
status usahanya yaitu nelayan juragan dan nelayan pandega. Kecamatan Jepara yang merupakan 
salah satu wilayah di Kabupaten Jepara yang memiliki sebanyak 803 nelayan juragan dan 2.249 
nelayan pandega. Masyarakat nelayan pada umumnya merupakan kelompok masyarakat tertinggal 
yang berada pada level bawah karena rendahnya produktifitas dan pendapatan akibat dari kondisi 
fluktuatif musim, kurangnya diversifikasi hasil tangkapan. Kondisi seperti ini sangat 
memprihatinkan yang bertolak belakang dengan keadaan laut yang kaya akan sumberdaya. 
Rumusan masalah yang disampaikan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat konsumsi 
energi dan protein, pangsa pengeluaran pangan, serta tingkat ketahanan pangan rumah tangga 
nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis, yaitu metode 
yang digunakan untuk meneliti  status kelompok manusia, objek, kondisi, pola pemikiran kelompok 
peristiwa pada masa sekarang atau gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003). Penentuan lokasi ditentukan 
dengan cara purposive sampling, yaitu Kecamatan Jepara sebagai salah satu daerah yang mayoritas 
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling dengan melibatkan 80 responden nelayan. Jumlah responden terdiri dari 40 
nelayan juragan dan 40 nelayan pandega. 80 responden nelayan tersebut berasal dari 3 kelurahan 
yang memiliki jumlah nelayan terbesar di Kecamatan Jepara yaitu dari Kelurahan Bulu, Jobokuto, 
dan Bandengan. 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil pendataan, gambaran mengenai responden yang dilibatkan dalam 
penelitian yaitu nelayan juragan dan pandega, diantaranya diketahui bahwa mayoritas umur nelayan 
yaitu antara umur 41-50 tahun yaitu 19 orang (47,5%) untuk nelayan juragan dan nelayan pandega 
sebanyak 20 orang (50%). Tingkat pendidikan nelayan rata-rata adalah SD dengan jumlah total 
sebanyak 59 orang (73,75%) yang terdiri dari 29 orang (72,5%) nelayan juragan dan 30 orang 
(75%) nelayan pandega. Jumlah anggota rumah tangga nelayan rata-rata berjumlah 4 orang. 
Banyaknya anggota rumah tangga akan berpengaruh terhadap besarnya pengeluaran dan konsumsi 
bahan pangan. Semakin banyak anggota keluarga, maka semakin banyak pengeluaran dan 
kebutuhan pangan juga semakin banyak.  
1. Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan  
Besarnya rata-rata pendapatan (yang diproksi dari pengeluaran total) rumah tangga nelayan 
pada bulan Desember 2017 adalah sebesar Rp 3.501.669,-. Pendapatan yang diproksi dari 
pengeluaran total dalam penelitian ini dihitung berdasarkan jumlah pengeluaran untuk pangan dan 
non pangan. 
Pola konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten 
Jepara adalah seperti pada umumnya kebiasaan masyarakat yaitu makan 3 kali sehari yang 
konsumsi utamanya menggunakan nasi beserta lauk yang sederhana dan sayur. Sebagian besar 
menyatakan pola konsumsi sehari 3 kali sudah cukup bagi rumah tangga akan tetapi belum 
memuaskan. Artinya bahwa sebenarnya sudah merasa puas tetapi jika mempunyai uang yang lebih 
ada keinginan untuk membeli bahan pangan yang lebih baik. Rumah tangga yang tidak memiliki 
uang berkecukupan, masih bisa makan 3 kali dalam sehari dan tidak mengkonsumsi jenis bahan 
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pangan yang sama untuk beberapa hari. Akses untuk membeli atau memperoleh bahan pangan 
setiap harinya, rumah tangga membeli di kios sekitar rumah dan pedagang keliling dengan 
pengeluaran rata-rata berkisar antara Rp 20.000-Rp.35.000,- per hari. Selain itu, rumah tangga juga 
terkadang membeli bahan pangan di pasar dengan frekuensi kegiatan membeli bahan pangan 1 
sampai 2 kali dalam seminggu.  
2. Konsumsi Pangan Rumah Tangga Nelayan 
Konsumsi pangan adalah jumlah makanan dan minuman yang dimakan atau diminum 
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Konsumsi pangan dinilai dari konsumsi energi dan 
protein. Struktur konsumsi pangan baik konsumsi energi dan protein dapat dilihat pada Tabel 1. dan 
Tabel 2.  
Tabel 1. Struktur konsumsi energi (kkal/kapita/hari) rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara 
Kabupaten Jepara 
No. Konsumsi Energi 
Responden 
Juragan (%) Pandega (%) 
1 Padi-Padian 987,37 50,31 905,44 52,49 
2 Umbi-Umbian 65,71 3,35 56,43 3,27 
3 Ikan 133,80 6,82 119,58 6,93 
4 Daging 51,01 2,60 44,59 2,59 
5 Telur Dan Susu 65,48 3,33 44,59 2,59 
6 Sayur-Sayuran 37,04 1,89 38,16 2,21 
7 Kacang-Kacangan 65,76 3,35 63,34 3,67 
8 Buah-Buahan 82,47 4,20 76,46 4,43 
9 Minyak Dan Lemak 166,04 8,46 140,81 8,16 
10 Minuman 79,57 4,05 55,51 3,22 
11 Bumbu-Bumbuan 64,03 3,26 63,54 3,68 
12 Konsumsi Lain 106,10 5,41 63,55 3,68 
13 Makanan Dan Minuman Jadi 58,31 2,97 53,13 3,08 
 
Jumlah 1.962,69 100,00 1.725,13 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018.  
Rata-rata konsumsi energi rumah tangga nelayan sebesar 1.843,82 kkal/kapita/hari. 
Sementara berdasarkan status nelayan yang terbagi dalam 2 kategori, maka rata-rata konsumsi 
energi sebesar 1.962,69 kkal/kapita/hari untuk nelayan jurangan dan sebesar 1.725,13 
kkal/kapita/hari untuk nelayan pandega. Penyumbang terbesar kebutuhan energi baik nelayan 
juragan maupun pandega terdapat pada kelompok padi-padian yaitu sebesar 987,37 kkal/kapita/hari 
(50,31%) dan 905,44 kkal/kapita/hari (52,49%), sedangkan energi terkecil pada kelompok sayur-
sayuran dengan rata-rata konsumsi energinya sebesar 37,04 kkal/kapita/hari (1,89%) juragan dan 
sebesar 38,16 kkal/kapita/hari (2,21%) pandega.  
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Tabel 2. Struktur konsumsi protein (gram/kapita/hari) rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara 
Kabupaten Jepara 
No. Konsumsi Protein 
Responden 
Juragan Jumlah (%) Pandega Jumlah (%) 
1 Padi-padian  17,17 29,49 18,37 32,47 
2 Umbi-umbian 0,55 0,94 0,31 0,55 
3 Ikan 20,03 34,40 19,11 33,78 
4 Daging 2,34 4,02 1,86 3,29 
5 Telur dan susu 2,94 5,05 1,86 3,29 
6 Sayur-sayuran 2,25 3,86 2,45 4,33 
7 Kacang-kacangan 6,41 11,01 6,43 11,37 
8 Buah-buahan 0,95 1,63 0,96 1,69 
9 Minyak dan lemak 0,00 0.00 0.00 0.00 
10 Minuman 1,43 2,46 0,71 1,26 
11 Bumbu-bumbuan 1,84 3,16 1,98 3,50 
12 Konsumsi lain 1,37 2,35 1,46 2,58 
13 Makanan dan minuman jadi 0,95 1,63 1,07 1,89 
 
Jumlah 58,23 100,00 56,57 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018. 
Total rata-rata konsumsi protein rumah tangga nelayan adalah sebesar 57,4 gram/kapita/hari 
yaitu sebesar 58,23 gram/kapita/hari juragan dan 56,57 gram/kapita/hari pandega karena lokasi 
rumah tangga nelayan dekat dengan laut. Penyumbang protein terbesar adalah kelompok ikan yaitu 
sebesar 20,03 gram/kapita/hari (34,40%) dan 19,11 gram/kapita/hari (33,78%), sedangkan 
penyumbang protein terendah pada nelayan juragan kelompok makanan dan minuman sebesar 0,95 
gram/kapita/hari (1,63%) dan kelompok minuman pada nelayan pandega yaitu sebesar 0,71 
gram/kapita/hari (1,26%). Berdasarkan besarnya konsumsi energi dan protein tersebut sebanding 
dengan 82,77% tingkat kecukupan energi dan 94,66% tingkat kecukupan protein.  
3. Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Nelayan 
Pengeluaran rumah tangga nelayan terdiri dari pengeluaran pangan dan pengeluaran non 
pangan. Besarnya rata-rata pengeluaran pangan dan non pangan responden dapat dilihat pada Tabel 
3. dan Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga nelayan adalah 
Rp. 1.687.754,- yang terdiri dari 13 kelompok pangan. Besarnya pengeluaran pangan yang terbesar 
adalah pengeluaran kelompok ikan yang mencapai 21,64% dari pengeluaran pangan nelayan 
juragan dan 19,37% dari pengeluaran pangan nelayan pandega. Setiap hari rumah tangga nelayan 
mengkonsumsi ikan sebagai lauk. Pengeluaran pangan untuk ikan sebagai biaya implisit rumah 
tangga yang tidak nyata dikeluarkan akan tetapi mempunyai nilai kuantitas dan jenis pangan ikan 
ini memiliki harga yang relatif mahal dibandingkan dengan harga pangan lain, walaupun jumlah 
yang dikonsumsi kecil tetapi karena harganya cukup mahal sehingga pengeluaran ikan besar.  
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Tabel 3. Rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga nelayan di Kecamatan  Jepara Kabupaten 
Jepara (Rp/bulan) 
No. Pengeluran Pangan 
Responden 
Juragan % Pandega % 
1 Padi-padian 311.023 15,67 260.470 18,72 
2 Umbi-umbian 33.400 1,68 19.825 1,42 
3 Ikan 429.515 21,64 269.413 19,37 
4 Daging 157.125 7,92 99.775 7,17 
5 Telur dan susu 145.288 7,32 63.675 4,58 
6 Sayur-sayuran 158.002 7,96 142.673 10,25 
7 Kacang-kacangan 62.000 3,13 48.900 3,52 
8 Buah-buahan 133.325 6,72 84.125 6,05 
9 Minyak dan lemak 31.213 1,57 25.150 1,81 
10 Minuman 55.925 2,82 40.878 2,94 
11 Bumbu-bumbuan 108.710 5,48 98.175 7,06 
12 Konsumsi lain 61.075 3,08 61.600 4,43 
13 Makanan dan minuman jadi 297.900 15,01 176.350 12,68 
 
Jumlah (Rp) 1.984.500 100,00 1.391.008 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018. 
Selain pengeluaran pangan, rumah tangga juga memiliki pengeluaran lainnya yaitu 
pengeluaran non pangan. Pengeluaran non pangan terdiri dari 9 kelompok yaitu listrik dan bahan 
bakar, rokok, biaya pendidikan, kegiatan sosial, keperluan sehari-hari, komunikasi, pajak, pakaian, 
serta biaya kesehatan. Besarnya rata-rata pengeluaran non pangan rumah tangga nelayan dapat 
dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rata-rata pengeluaran non pangan rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten 
Jepara (Rp/bulan) 
No. Pengeluaran Non Pangan 
Responden 
Juragan % Pandega % 
1 Listrik dan BBM    182.100     9,61  157.425  9,09 
2 Rokok    71.625     3,78   77.550  4,48 
3 Biaya pendidikan      284.079   14,99    285.267  16,47 
4 Kegiatan sosial    997.375   52,61     928.625  53,61 
5 Keperluan sehari-hari 84.058  4,43    71.998  4,16 
6 Komunikasi  75.075  3,96     76.125  4,39 
7 Pajak    39.277     2,07     27.738  1,60 
8 Pakaian   101.975  5,38   73.725  4,26 
9 Kesehatan  60.063     3,17  33.750  1,94 
 
Jumlah     1.895.627  100  1.732.203  100 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018.  
Rata-rata pengeluaran non pangan rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten 
Jepara pada bulan Desember 2017 adalah Rp 1.813.915,-. Pengeluaran non pangan terbesar adalah 
untuk kegiatan sosial sebesar Rp 997.375,- (52,61%) nelayan juragan dan sebesar Rp 928.625,- 
(53,61%) nelayan pandega dari pengeluaran non pangan. Kehidupan bermasyarakat pada rumah 
tangga nelayan yang tinggal di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara masih sangat diutamakan. 
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Pengeluaran untuk keperluan sosial meliputi sumbangan untuk pernikahan, kematian, khitanan, dan 
arisan. 
Pengeluaran rumah tangga dapat dijadikan sebagai indikator ketahanan pangan rumah 
tangga. Rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan tinggi menunjukkan tingkat 
kesejahteraan lebih rendah daripada rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan rendah. 
Semakin tinggi pangsa pengeluaran pangan berarti bahwa semakin kurang sejahtera rumah tersebut. 
Sebaliknya semakin kecil pangsa pengeluaran pangan maka rumah tangga tersebut semakin 
sejahtera (Purwantini dan Ariani, 2008).  
Tabel 5. Pangsa pengeluaran pangan rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 
Pengeluaran Rumah Tangga Rata-rata (Rp/bulan) Proporsi (%) 
Pengeluaran pangan 1.687.754 48,2 
Pengeluaran non pangan 1.813.915 51,8 
Total Pengeluaran  3.501.669 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2018. 
Total pengeluaran rumah tangga merupakan penjumlahan antara pengeluaran pangan dan 
pengeluaran non pangan. Berdasarkan Tabel 5. rata-rata pengeluaran untuk pangan sebesar Rp 
1.687.754,- atau 48,2% dari total pengeluaran dan untuk rata-rata pengeluaran non pangan sebesar 
Rp 1.813.915,- atau mencapai 51,8%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pangsa 
pengeluaran pangan rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara tergolong rendah 
yaitu kurang dari 60% (48,2%). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Lindawati dan 
Subechanis (2011) yang berjudul Analisis Tingkat Kemiskinan dan Ketahanan Pangan Berdasarkan 
Tingkat Pengeluaran Konsumsi Pada Rumah Tangga Pembudidaya Ikan, yang menyatakan bahwa 
pangsa pengeluaran pangan tergolong rendah yaitu sebesar 44,22%.  
4. Ketahanan pangan rumah tangga 
Ketahanan pangan rumah tangga dapat diukur dengan menggunakan klasifikasi silang dua 
indikator ketahanan pangan yaitu pangsa pengeluaran pangan dan konsumsi energi (kkal). 
Berdasarkan indikator tersebut, terdapat 4 kriteria ketahanan pangan, yaitu tahan pangan, rentan 
pangan, kurang pangan dan rawan pangan. Distribusi rumah tangga nelayan menurut kategori 
ketahanan pangan 
Tabel 6. Jumlah rumah tangga nelayan di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara menurut kategori 
ketahanan pangan 
Status Ketahanan Pangan Responden 
Juragan Jumlah (%) Pandega Jumlah (%) 
Tahan Pangan 18 45 12 30 
Rentan Pangan 2 5 1 2,5 
Kurang Pangan 20 50 27 67,5 
Rawan Pangan 0 0 0 0 
Jumlah 40 100 40 100 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018.  
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Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa sebaran ketahanan pangan rumah tangga berada pada 
kategori kurang pangan yaitu sebanyak 20 rumah tangga (50%) nelayan juragan dan 27 rumah 
tangga (67,5%) nelayan pandega. dapat diartikan dengan pangsa pengeluaran pangan yang tidak 
terlalu tinggi berarti pendapatan cukup, rumah tangga belum bisa mencukupi kebutuhan energinya. 
Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian Yuliana, dkk (2013) yang berjudul Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga Nelayan Di Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung 
menyatakan bahwa ketahanan pangan rumah tangga nelayan berada pada kategori kurang pangan 
sebesar 47,06%. 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Rata-rata konsumsi energi dan protein rumah tangga nelayan adalah 1.846 kkal/orang/hari 
dan konsumsi protein sebesar 57,4 gram/orang/hari, sehingga tingkat konsumsi energinya 
sebesar 83,03% termasuk dalam kategori sedang dan tingkat konsumsi protein sebesar 
94,66% termasuk kategori sedang. 
2. Besarnya rata-rata pangsa pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga 
nelayan adalah sebesar Rp 1.687.754 atau 48,20%, sedangkan pangsa pengeluaran non 
pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga adalah sebesar Rp 1.813.915 atau 51,80%. 
Pangsa pengeluaran pangan kategori rendah kurang dari 60 persen, ini berarti tingkat 
kesejahteraan rumah tangga nelayan tinggi atau tahan pangan.  
3. Kondisi ketahanan pangan rumah tangga nelayan berdasarkan tingkatannya adalah tahan 
pangan sebesar 45% nelayan juragan dan sebanyak 30% nelayan pandega, rentan pangan 
sebesar 5% nelayan juragan dan 2,5% nelayan pandega, serta kurang pangan sebesar 50% 
nelayan juragan dan 67,5% nelayan pandega. 
Saran  
1. Pemerintah bisa berupaya mengadakan penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat 
terutama ibu rumah tangga tentang pedoman umum gizi seimbang yang terdiri dari  13 
pesan dasar gizi seimbang, sehingga dapat meningkatkan tingkat konsumsi energi dan 
protein sesuai dengan angka kecukupan gizi anjuran.  
2. Meningkatkan pendapatan rumah tangga dengan memberikan pelatihan dan ketrampilan 
usaha diversifikasi produk tangkapan maupun usaha produktif dari pemerintah agar 
menambah nilai tambah dan pendapatan bagi rumah tangga nelayan.   
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut guna mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga agar dapat lebih jelas mengungkap kondisi 
ketahanan pangan rumah tangga nelayan.  
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